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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi cara penyembelihan sapi di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Keudah dan Lambaro sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan pemerintah. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Keudah dan Lambaro pada tanggal 10 – 29 Juni 2017. Penelitian ini menggunakan metode survei. Variabel yang diamati adalah persyaratan peralatan pemotongan, prosedur pemotongan sapi dan higienis pekerja RPH Keudah dan Lambaro. teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan metode Purposive Sampling. Hasil penelitian menunjukkan Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Keudah memiliki persyaratan peralatan sebanyak 60% berada pada kategori cukup dan RPH Lambaro sebanyak 55% berada pada kategori kurang. Prosedur pemotongan sapi di RPH Keudah dan Lambaro sama-sama mendapat persentase 81,81% dan berada pada kategori baik. Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Keudah memilik higienis pekerja sebanyak 45,24% berada pada kategori kurang dan RPH Lambaro 59,26% berada pada kategori kurang. Dari hasil penelitian  ini dapat disimpulkan bahwa persyaratan peralatan RPH Keudah lebih baik dari RPH lambaro, prosedur pemotongan RPH Keudah dan Lambaro sama-sama dalam kategori baik dan higienis pekerja RPH Lambaro lebih baik dari RPH Keudah.

Kata kunci : evaluasi,   penyembelihan,  sapi,  rumah pemotongan hewan 

Abstract.   This study aims to evaluate the method of slaughtering cows at the House of Animal Slaughter (RPH) Keudah and Lambaro in accordance with procedures established by the government. This research was conducted at the House of Animal Slaughtering (RPH) Keudah and Lambaro on 10 - 29 June 2017. This research used survey method. The variables observed were the requirements of cutting equipment, cow cutting procedures and the hygiene of RPH Keudah and Lambaro workers. Research sampling technique using Purposive Sampling method. The results showed that the House of Animal Slaughterhouse (RPH) Keudah has 60% of equipment requirements are in enough category and 55% LP RPH is in the less category. Cattle slaughtering procedures in RPH Keudah and Lambaro both got 81.81% percentage and are in good category. Animal Slaughterhouse (RPH) Keudah has 45.24% worker hygiene is in the less category and RPH Lambaro 59.26% is in the less category. From the results of this study it can be concluded that the RPH Keudah equipment requirements are better than RPH lambaro, the cutting procedure of RPH Keudah and Lambaro are both in good category and the hygienic of RPH Lambaro workers is better than RPH Keudah.      

Keywords: evaluation, slaughter, cattle, slaughterhouses.

PENDAHULUAN

Laju pertumbuhan penduduk Indonesia yang semakin meningkat menyebabkan permintaan produk peternakan meningkat pula,  salah satu produk peternakan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah daging, terutama daging sapi. Hal ini dikarenakan daging sapi mempunyai nilai gizi yang tinggi. Suharno (2007), menambahkan bahwa permintaan konsumen terhadap daging yang terus meningkat, khususnya daging sapi, menyebabkan intensitas pemotongan juga meningkat. Oleh karena itu keberadaan Rumah Pemotongan Hewan (RPH) sangat diperlukan untuk menjaga kualitas, baik dari sisi kebersihan dan kesehatan daging untuk dikonsumsi.
Namun disamping itu, daging sapi yang dipasarkan di Kota Banda Aceh diduga belum sepenuhnya memenuhi standar kesehatan sebagai sumber protein hewani. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan pemotongan sapi yang diduga tidak mengikuti prosedur pemotongan yang benar yang sesuai dengan SNI 01-6159-1999.
Menurut Sastraprawira et al. (2006) proses penyembelihan sapi merupakan serangkaian proses kegiatan yang dilakukan, mulai dari menyembelih sapi sampai pengemasan karkas sebelum diterima konsumen.


Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi cara penyembelihan sapi di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Keudah dan Lambaro sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan pemerintah.

MATERI DAN METODE
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Keudah dan Lambaro pada tanggal 10 – 29 Juni 2017.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survei. Variabel yang diamati adalah persyaratan peralatan pemotongan, prosedur pemotongan sapi dan higienis pekerja RPH Keudah dan Lambaro. teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan metode Purposive Sampling. 

Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang berhubungan dengan persyaratan peralatan, jalannya prosedur pemotongan dan higienis pekerja  RPH Keudah dan Lambaro. Data sekunder adalah data terkait dengan kondisi umum lokasi penelitian dan data-data lain yang relevan dengan penelitian.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengisian lembar checklist dan kuesioner  tentang persyaratan peralatan pemotongan, prosedur pemotongan dan higienis pekerja di RPH Keudah dan Lambaro ditabulasi dan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif (Sudjana,2005). Data dikelompokan menjadi tiga kategori penilaian, yaitu kategori baik, cukup dan kurang. Penggolongan kategori tersebut didasarkan pada persentase jumlah skor jawaban YA yang mengacu pada Skala Likert, baik jika persentase jumlah skor memenuhi 80-100%, cukup jika memenuhi 60-79%, dan kurang jika skor < 60% ( Lind et al., 2008).

Parameter 
Parameter yang diamati dalam penelitian evaluasi prosedur penyembelihan sapi di rumah pemotongan hewan (RPH) meliputi: 1). Persyaratan peralatan, 2). Persyaratan higiene karyawan, dan 3). Prosedur pemotongan sapi. 










HASIL DAN PEMBAHASAN

Persyaratan Peralatan Penyembelihan Sapi
Peralatan penyembelihan sapi merupakan alat-alat yang menunjang pelaksanaan pemotongan sapi yang dilakukan di RPH. Data penelitian tentang persyaratan peralatan penyembelihan sapi di RPH Keudah dan Lambaro dapat dilihat pada tabel 1.


	No

	Uraian
	N
	Kategori

	
	
	
	RPH Keudah
	RPH Lambaro

	
	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	Seluruh Peralatan pendukung dan penunjang di RPH harus terbuat dari bahan yang tidak mudah korosif.
	






20
	1
	
	1
	

	2
	Pelumas untuk peralatan yang kontak dengan daging dan jeroan harus aman untuk pangan.
	
	
	1
	
	1

	3
	Sarana pencucian tangan dilengkapi dengan sabun cair dan pengering.
	
	1
	
	1
	

	4
	Peralatan untuk membersihkan dan mendesinfeksi ruang dan peralatan harus tersedia dalam jumlah cukup.
	
	1
	
	1
	

	5
	Terdapat alat untuk memfiksasi hewan (Restraining box)
	
	1
	
	1
	

	6
	Terdapat alat untuk menempatkan hewan setelah disembelih (Cradle)
	
	
	1
	
	1

	7
	Terdapat alat pengerek karkas (Hoist);
	
	1
	
	1
	

	8
	Terdapat rel dan alat penggantung karkas yang didisain agar karkas tidak menyentuh lantai dan dinding
	
	1
	
	1
	

	9
	Terdapat fasilitas dan peralatan pemeriksaan post-mortem
	
	1
	
	1
	

	10
	Terdapat peralatan untuk kegiatan pembersihan dan desinfeksi
	








	1
	
	1
	

	11
	Terdapat timbangan hewan, karkas dan daging.
	
	1
	
	1
	

	12
	Terdapat ruang untuk mengeluarkan isi jeroan, mencuci jeroan dan menangani dan memproses jeroan
	
	
	1
	
	1

	13
	Terdapat meja Stainless steel
	
	1
	
	1
	

	14
	Terdapat talenan dari bahan polivinyl
	
	
	1
	
	1

	15
	Terdapat mesin gergaji karkas dan/atau daging (bone saw electric)
	
	1
	
	
	1

	16
	Terdapat mesin penggiling daging (mincer/grinder)
	
	
	1
	
	1

	17
	Terdapat pisau yang terdiri dari pisau trimming dan pisau cutting
	
	1
	
	1
	

	18
	Terdapat fasilitas untuk mensterilkan pisau yang dilengkapi dengan air panas
	
	
	1
	
	1

	19
	Terdapat metal detector
	
	
	1
	
	1

	20
	Pada setiap pintu masuk bangunan utama dilengkapi dengan peralatan untuk mencuci tangan yang dilengkapi dengan sabun, desinfektan, foot dip dan sikat sepatu
	
	
	1
	
	1

	Jumlah
Persentase(%)
	12
	8
	11
	9

	
	60%
	40%
	55%
	44%



Prosedur Pemotongan Sapi
Prosedur pemotongan sapi yang dilakukan secara baik dan benar bertujuan untuk mendapatkan produk akhir berupa daging dengan mutu yang baik. Kesalahan faktor teknis pemotongan berdampak pada mutu karkas yang dihasilkan. Data cheklist terkait prosedur pemotongan ternak di RPH Keudah dan Lambaro dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Prosedur Pemotongan Ternak Di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Keudah
	No

	Prosedur Pemotongan
	N
	Kategori

	
	
	
	RPH Keudah
	RPH Lambaro

	
	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	Sapi diistirahatkan paling sedikit 12 jam sebelum penyembelihan
	11





	1
	
	1
	

	2
	Pemeriksaan ante mortem oleh petugas berwenang/ dokter hewan
	
	1
	
	1
	

	3
	Pemotongan dengan pemingsanan atau tanpa pemingsanan
	
	1
	
	1
	

	4
	Pemotongan dilakukan secara halal (dibacakan doa dan menghadap kiblat)
	
	1
	
	1
	

	5
	Dilakukan pemutusan jalan nafas (hulqum)
	
	1
	
	1
	

	6
	Pemisahan kepala dan kaki, mulai dari tarsus/ karpus dari badan
	
	1
	
	1
	

	7
	Sapi digantung
	
	
	1
	
	1

	8
	Sapi dikuliti
	
	1
	
	1
	

	9
	Isi perut dan dada dikeluarkan
	
	1
	
	1
	

	10
	Karkas dibelah memanjang dengan ujung leher masih terpaut
	
	
	1
	
	1

	11
	Dilakukan pemeriksaan untuk produk akhir (postmortem)
	
	1
	
	1
	

	
	Jumlah
Persentase(%)
	9
	2
	9
	2

	
	
	81,81
	18,19
	81,81
	18,19



Higienis Pekerja 
Berdasarkan hasil kuisioner yang diberikan kepada para pekerja RPH Keudah dan Lambaro, didapat informasi bahwa pekerja pemotongan belum memenuhi syarat higienis. Data terkait dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Higienis Pekerja RPH Keudah
	No Soal
	Higienis Pekerja
	N
	Jawaban Responden
	Persentase

	
	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	Diperiksa Kesehatannya secara rutin minimal satu kali setahun
	14
	3
	11
	21,43
	78,57

	2
	Mendapat Pelatihan tentang higienis mutu
	
	4
	10
	28,57
	71,43

	3
	Mencuci tangan sebelum dan sesudah menangani produk
	
	14
	0
	100
	0

	4
	Mengganti pakaian saat akan bekerja
	
	14
	0
	100
	0

	5
	Menggunakan apron plastik pada saat akan bekerja
	
	0
	14
	0
	100

	6
	Memakai penutup rambut selama bekerja
	
	4
	10
	28,57
	71,43

	7
	Menggunakan masker selama bekerja
	
	0
	14
	0
	100

	8
	Menggunakan sepatu boot selama bekerja
	
	10
	4
	71,43
	28,57

	9
	Tidak melakukan kegiatan yang mengkontaminasi produk seperti merokok, meludah dll, didalam bangunan utama RPH
	
	8
	6
	57,14
	42,86

	Jumlah 
	57
	55
	407,14
	492,86

	Persentase(%)
	6,33
	6,11
	45,24
	54,76


Tabel 4. Higienis Pekerja RPH Lambaro
	No Soal
	Higienis Pekerja
	N
	Jawaban Responden
	Persentase

	
	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	Diperiksa Kesehatannya secara rutin minimal satu kali setahun
	9
	7
	2
	77,77
	22,23

	2
	Mendapat Pelatihan tentang higienis mutu
	
	4
	5
	44,44
	55,56

	3
	Mencuci tangan sebelum dan sesudah menangani produk
	
	9
	0
	100
	0

	4
	Mengganti pakaian saat akan bekerja
	
	9
	0
	100
	0

	5
	Menggunakan apron plastik pada saat akan bekerja
	
	0
	9
	0
	100

	6
	Memakai penutup rambut selama bekerja
	
	5
	4
	55,56
	44,44

	7
	Menggunakan masker selama bekerja
	
	1
	8
	11,11
	88,89

	8
	Menggunakan sepatu boot selama bekerja
	
	9
	0
	100
	0

	9
	Tidak melakukan kegiatan yang mengkontaminasi produk seperti merokok, meludah dll, didalam bangunan utama RPH
	
	4
	5
	44,44
	55,56

	Jumlah
	48
	33
	533,32
	366,68

	Persentase (%)
	5,33
	3,66
	59,26
	40,74



Persyaratan higienis/kesehatan karyawan RPH harus memiliki peraturan untuk semua karyawan dan pengunjung agar pelaksanaan sanitasi dan higienis RPH dan produk tetap terjaga baik; setiap karyawan harus sehat dan diperiksa kesehatannya secara rutin minimal satu kali setahun; setiap karyawan harus mendapatkan pelatihan yang berkesinambungan tentang higienis dan mutu; sepatu kerja harus dibersihkan dan didesinfeksi sebelum dan sesudah digunakan; di dalam ruang produksi karyawan tidak boleh makan, minum, merokok karena dapat mengkontaminasi karkas dan permukaan produk yang berkontak langsung dengan kulit (Rohyati.,et al, 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Keudah memiliki persyaratan peralatan sebanyak 60% berada pada kategori cukup dan RPH Lambaro sebanyak 55% berada pada kategori kurang. Prosedur pemotongan sapi di RPH Keudah dan Lambaro sama-sama mendapat persentase 81,81% dan berada pada kategori baik. Pada RPH Keudah memilik higienis pekerja sebanyak 45,24% berada pada kategori kurang dan RPH Lambaro 59,26% berada pada kategori kurang. Dari hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa persyaratan peralatan RPH Keudah lebih baik dari RPH lambaro, prosedur pemotongan RPH Keudah dan Lambaro sama-sama dalam kategori baik sedangkan kategori  higienis pekerja RPH Lambaro lebih baik dari RPH Keudah. 
Dari hasil penelitian  disarankan agar lebih memperhatikan higienis pekerja yang melakukan proses pemotongan daging sapi di RPH tersebut. Penelitian Lebih lanjut disarankan untuk melihat kebersihan dari daging yang dihasilkan, termasuk pada kategori aman, sehat, utuh dan halal (ASUH) daging tersebut diproduksi.
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